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MOTTO 

 

مِنْهاَ وَمَنْ يشَْفعَْ شَفاَعَةً  مَنْ يشَْفعَْ شَفاَعَةً حَسَنةًَ يكَُنْ لهَُ نصَِيب  

ُ عَلىَ كُلِّ شَيْءٍ مُقيِتاً  سَيِّئةًَ يكَُنْ لهَُ كِفْل  مِنْهاَ وَكَانَ اللَّه

"Barang siapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh 

bahagian (pahala) daripadanya. Dan barang siapa yang memberi syafa'at yang buruk, 

niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) daripadanya. Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu”. (Q.S An- Nisaa’ [4]: 85) (Kementerian Agama RI. 2015: 91) 
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ABSTRAKSI 

Televisi dan penyiaran merupakan dua kata yang tidak dapat dipisahkan 

dalam kehidupan manusia modern. Konsumsi akan media ini menjadi kebutuhan 

primer bagi sebagian besar masyarakat. sayangnya, perkembangan dunia 

pertelevisian mengalami sedikit permasalahan. Persaingan dalam mengelola 

televisi untuk menarik perhatian dari khalayak membuat pengelola televisi lebih 

kreatif dan inovatif dan mementingkan rating dan selera pasar. Sehingga kurang 

memperhatikan kelayakan isi siaran dari segi kualitas dan kuantitas. Hal ini 

ditunjukan dengan adanya beberapa program siaran yang memperoleh sanksi 

administratif dan teguran tertulis dari KPI.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui etika penyiaran dan materi 

dakwah dalam program ‘Rumpi No Secret’ di TRANS TV. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis isi (content analysis) yang tidak hanya memfokuskan penelitian 

terhadap komunikasi yang tersurat, namun juga untuk mengetahui komunikasi 

tersirat. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah video tayangan 

‘Rumpi No Secret’ episode 13 – 21 September 2016.  

Berdasarkan data yang diteliti, hasil penelitian menunjukan bahwa etika 

penyiaran dalam tayangan ‘Rumpi No Secret’ episode 13 – 21 September 2016 

yaitu mempunyai kecenderungan membuka aib / kerahasiaan pribadi seseorang 

yang tidak sesuai dengan aturan etika penyiaran dalam Pedoman Perilaku 

Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS). Adapun yang menjadi 

ketidaktaatan dalam etika penyiaran yang diabaikan oleh ‘Rumpi No Secret’ 

adalah Pasal 13 dalam SPS tentang hak privasi dan Pasal 14 dalam SPS tentang 

ketentuan permasalahan kehidupan pribadi. Kemudian, materi dakwah dalam isi 

siaran ‘Rumpi No Secret’ hanya sebagian kecil yang termuat materi dakwah di 

dalamnya. Ditemukan dalam tujuh episode (13 – 21 September 2016) dari sepuluh 

scene yang peneliti teliti. Ada dua scene yang mengandung nasihat berkaitan 

dengan materi dakwah di dalamnya. Pertama, ada di episode 15 September 2016 

di scene kedua dengan tema nasihat. Di dalam pembahasan scene kedua ini, Feni 

Rose sebagai pembawa acara meminta Iis Sugiarto untuk menasihati Egi John 

yang sedang patah hati. Adapun materi dakwah yang terdapat dalam scene 

tersebut adalah tentang akhlak kepada Allah (ikhlas), akidah, akhlak kepada Allah 

(berdoa), ibadah (istikharah), dakwah (bil lisan), tafakur. Kedua, ada di episode 20 

September 2016 di scene keenam dengan tema nasihat. Di dalam pembahasan 

scene keenam ini, Feni Rose sebagai pembawa acara meminta Christine Hakim 

untuk menasihati kartika Putri, karena Kartika sedang merasa galau tentang 

pernikahan. Christian Hakim memberikan nasihat tentang jodoh dan pernikahan 

kepada Kartika Putri. Adapun materi dakwah yang terdapat dalam scene ini 

adalah pesan dakwah yang mengandung syariat. Hal itu dapat dilihat dalam 

perkataan Christine terkait shalat istikharah.  

Kata kunci: Etika Penyiaran, Materi Dakwah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan akan media televisi bagi masyarakat modern marupakan 

kebutuhan primer yang tidak dapat dipisahkan oleh masyarakat. konsumsi 

akan media ini berawal saat bangun tidur hingga menjelang tidur kembali. 

Sayangnya, besarnya kebutuhan akan media tidak diimbangi dengan 

peningkatan kualitas isi siaran. Produsen program siaran lebih mementingkan 

rating dan selera pasar tanpa mempertimpangkan dampak siaran bagi 

khalayak. Mengutip pernyataan yang digunakan Morissan dalam buku 

Jurnalistik Televisi Mutakhir, walaupun banyak televisi swasta bermunculan 

di Indonesia, namun belum satu pun yang menunjukan profesionalismenya 

(Morissan, 2004: 3).  

Pihak-pihak stasiun televisi pun berlomba-lomba menyiarkan tayangan 

yang dapat menarik hati masyarakat sehingga rating naik dan banyak 

pengiklan yang mau beriklan di stasiun televisi tersebut. Hal ini membuat 

produser program ataupun manajemen televisi sering kali menciptakan 

kompetisi yang mengabaikan etika. Hal itu dapat dilihat dari jumlah 

pelanggaran etika penyiaran dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015 tercatat ada 

287 pelanggaran, 340 di tahun 2016, dan 54 pelanggaran terjadi hingga Maret 

2017 (KPI, 2017).  

Berdasarkan hasil survei indeks kualitas program televisi yang dilakukan 

oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) bekerja sama dengan Ikatan Sarjana 

Komunikasi (ISKI) menunjukkan, tayangan siaran program televisi dari Juli 

hingga Agustus 2016 secara umum memperoleh nilai indeks program siaran 

periode ke-3 mencapai angka 3,56 poin dari skala poin 1-5. Angka tersebut 

naik 0,16 poin dibandingkan hasil survei nilai indeks program siaran periode 

ke-2 yang mencapai 3,40 poin. Meskipun demikian, Ketua KPI Pusat 

Yuliandre Darwis menilai angka ini belum mencapai standar KPI, yakni 

sebesar 4,00 poin (Fauzi, 2016).  
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Dari hasil survei tersebut diharapkan lembaga penyiaran dapat melakukan 

perbaikan konten acara serta menciptakan program yang berkualitas. Namun 

stasiun televisi masih saja menyajikan tayangan yang memperlihatkan 

kekerasan, seksual, dan tidak mendidik sehingga secara tidak sadar 

menumbuhkan budaya negatif di masyarakat. Padahal suatu tayangan wajib 

mengandung informasi, pendidikan, hiburan, dan manfaat untuk pembentukan 

intelektualitas, watak, moral, kemajuan kekuatan bangsa, menjaga kesatuan 

dan persetuan, serta mengamalkan nilai-nilai agama dan budaya Indonesia. 

Banyaknya program bermasalah yang kurang berkualitas pada televisi 

Indonesia, menunjukkan satu persoalan serius yang harus mendapat perhatian. 

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) sebagai lembaga yang diberi wewenang 

untuk mengawasi jalannya penyiaran Indonesia. Salah satu tayangan yang 

mendapat teguran dari KPI yaitu, program “Selebrita Siang” menampilkan 

rekaman video stand up comedy Joshua Suherman yang berpotensi 

menimbulkan kesalahpahaman dalam masyarakat. jenis pelanggaran 

dikategorikan sebagai pelanggaran atas penghormatan terhadap nilai-nilai 

kesukuan, agama, ras dan antargolongan. KPI Pusat menilai bahwa tayangan 

tersebut melanggar Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 

dalam Pasal 6 ayat 1 berdasarkan pelanggaran tersebut. KPI Pusat 

memberikan sanksi administrative teguran tertulis (KPI, 2017). 

Selain itu, program siaran “Pagi-Pagi Pasti Happy” yang ditayangkan pada 

tanggal 27 Desember 2017 mulai pukul 08.52 WIB tidak memperhatikan 

ketentuan tentang penghormatan hak privasi. Program tersebut menampilkan 

perbincangan antara Hesty Klepek-klepek dengan para host dan mami Lambe 

terkait ayah biologis dari anak Hesty dengan seseorang yang tersebar di media 

sosial. KPI Pusat menilai hal tersebut berpotensi melanggar Pasal 13 ayat 1 

tentang kewajiban program siaran untuk menghormatihak privasi dalam 

kehidupan (KPI, 2017). 

Undang-undang (UU) No 32 tahun 2002 tentang Penyiaran secara khusus 

telah memberikan amanat kepada industri penyiaran untuk mematuhi etika 

penyiaran. Salah satunya termaktub di dalam pedoman perilaku penyiaran 
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tentang prinsip-prinsip jurnalistik Bab XVIII Pasal 22 ayat (3) menyatakan 

lembaga penyiaran dalam melaksanakan kegiatan jurnalistik wajib tunduk 

pada peraturan perundang-undangan yang berlaku serta pedoman perilaku 

penyiaran dan standar program siaran (KPI, 2013: 17). 

KPI menganggap program „Rumpi No Secret‟ di TRANS TV belum 

mengikuti prinsip-prinsip jurnalistik yang diatur dalam P3 dan SPS. Acara ini 

masih dihiasi kamuflase dari berita gossip, mengumbar aib, menjelek-jelekan 

orang, dan tindakan-tindakan yang tidak pantas disaksikan. Program „Rumpi 

No Secret‟ di tahun 2015 tercatat telah mendapatkan teguran dua kali, dan 

penghentian sementara acara karena mengulangi pelanggaran yang sama dari 

KPI. Di tahun 2016 program tersebut mendapat masalah kembali, istri dari 

bintang tamu Marissa Haque melaporkan „Rumpi No Secret‟ ke KPI karena 

tidak nyaman dengan salah satu segmen yang menampilkan foto suaminya 

dengan mantan kekasihnya.  

Fenomena pelanggaran yang dilakukan stasiun televisi menunjukan 

produser program atau manajemen televisi belum patuh kepada peraturan 

mengenai penyiaran. Pada dasarnya menayangkan, menyiarkan, menonton 

atau mendengarkan acara apapun yang mengungkapkan serta membeberkan 

kejelekan seseorang tidak diperbolehkan. Agama Islam sudah mengatur 

masalah penyiaran lewat kaidah-kaidah dakwah, seperti tertera dalam firman 

Allah dalam surah Al-Hujarat ayat 12 : 

                      

                           

                        

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 

yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
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tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang”. (Kementerian Agama RI. 2015: 517). 

 

Etika penyiaran dan dakwah adalah dua hal yang memiliki kesinambungan 

yang saling mengisi dan memberi kontribusi. Dakwah adalah cara agama 

Islam dalam melakukan penyiaran. Undang-undang penyiaran sebenarnya 

sudah banyak menyinggung nilai-nilai Islam. Misalnya penyiaran harus 

mencerminkan nilai moral, agama, keadilan dan juga social control. Surat Al-

Hujarat ayat 12 berfungsi sebagai aturan dari Allah SWT untuk membatasi 

dan mengontrol manusia agar senantiasa menjaga akhlak terhadap orang lain. 

Diantaranya untuk tidak menggunjing dan membicarakan aib orang lain. 

Menurut Al-Imam An-Nawawi Asy-Syafi‟I, Ghibah dan namimah (mengadu 

domba) diharamkan menurut kesepakatan kaum muslimin. Dalil-dalil 

keharaman keduanya sangat tegas dan jelas berdasarkan Al-Qur‟an, Sunnah 

dan kesepakatan umat (As-Sidawi, 2014). 

Di dalam etika penyiaran nilai-nilai islam termanifestasikan di Pedoman 

Perilaku Penyiaran Pasal 22 ayat (2) menyatakan “lembaga penyiaran wajib 

menjunjung tinggi prinsip-prinsip jurnalistik, antara lain: akurat, berimbang, 

adil, tidak beritikad buruk, tidak menghasut dan menyesatkan, tidak 

mencampuradukan fakta dan opini pribadi, tidak menonjolkan unsur sadistis, 

tidak mempertentangkan suku, agama, ras dan antargolongan, serta tidak 

membuat berita bohong, fitnah dan cabul”. Pasal 10 ayat (1) menyatakan 

“Lembaga penyiaran wajib memperhatikan etika profesi yang dimiliki oleh 

profesi tertentu yang ditampilkan dalam isi siaran agar tidak merugikan dan 

menimbulkan dampak negatif di masyarakat”. Pasal 13 Bab IX tentang 

penghormatan terhadap hak privasi yang berbunyi “Lembaga penyiaran wajib 

menghormati hak privasi seseorang dalam memproduksi dan menyiarakan 

suatu program siaran, baik siaran langsung maupun siaran tidak langsung” 

(KPI, 2013: 12-13). 

Berdasarkan dari fenomena tersebut, terjadi ketidaksesuain antara idealitas 

yang seharusnya dengan realitas yang terjadi di lapangan. Maka timbullah 
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pertanyaan di benak peneliti apakah dalam setiap programnya „Rumpi No 

Secret‟ menerapkan kaidah-kaidah penyiaran? Untuk lebih memfokuskan 

penelitian ini, maka masalah hanya akan peneliti batasi pada implementasi 

etika penyiaran khususnya Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program 

Siaran (P3SPS) pada program „Rumpi No Secret‟ episode 13 September – 21 

September 2016 ditinjau dari perspektif dakwah. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada deskripsi latar belakang di atas, maka pokok 

permasalahan adalah: Bagaimana etika penyiaran dan materi dakwah dalam 

program „Rumpi No Secret‟ episode 13 September – 21 September 2016 di 

TRANS TV ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk. Mendeskripsikan dan menganalisis etika penyiaran dan 

materi dakwah dalam program „Rumpi No Secret‟ di TRANS TV.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian tersebut diharapkan memperoleh manfaat, baik secara 

teoritik maupun praktik antara ladgin : 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

pengetahuan di bidang Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) khususnya 

yang concern dalam disiplin ilmu bidang komunikasi terlebih dalam hal 

mengenai etika penyiaran di televisi. Selain itu penelitian ini dapat 

menjadi tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

seputar permasalahan etika penyiaran.  

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan 

industri televisi agar lebih patuh terhadap etika penyiaran, selain itu 
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peneliti berharap penelitian ini mampu mendorong masyarakat untuk lebih 

berhati-hati dan selektif saat menonton televisi.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti mengambil beberapa 

beberapa sumber sebagai acuan seperti skripsi, jurnal, dan artikel. Adapun 

peneliti mendapatkan beberapa  acuan karangan skripsi terdahulu seperti: 

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Sumantri (2015) yang berjudul 

Analisis Isi Pesan Dakwah Mario Teguh Dalam Acara Mario Teguh Golden 

Ways Di Metro TV. Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis isi 

(content analysis) melalui pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menemukan 

bahwa isi pesan dakwah pada acara Mario Teguh Golden Ways terdapat 56 

pesan yang didalamnya terdiri dari 7 segmen. Berdasarkan pengelompokan 

pesan yang dibuat menja di tiga kategori yaitu aqidah, syariah dan akhlak, 

diperoleh hasil yakni pesan aqidah berupa 31,41%, pesan syariah 26,28%, dan 

pesan akhlak 42,28%. Dan perolehan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

akhlak adalah pesan yang paling dominan dibandingkan pesan aqidah dan 

syariah, yakni berjumlah 42,41%. 

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Yesi Ristiana (2016) yang berjudul 

Program Infotainment Ditinjau dari Etika Komunikasi Islam (Analisis 

tehadap Insert Siang di Trans TV Edisi Bulan Ramadhan 1437 H). Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan model deskriptif. Penulis 

menggunakan pendekatan content analysis (analisis isi) untuk mengkaji dan 

meneliti segala sesuatu yang menjadi pokok penelitian. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa, tidak semua pemberitaan dalam program infotaiment 

Insert siang bermuatan baik seperti halnya pemberitaan mengenai 

permasalahan pribadi para artis lebih dominan perihal konflik rumah tangga, 

kehidupan asmara, kawin-cerai, dan lain sebagainya. Tetapi terlepas dari itu 

semua, tidak melulu infotaiment Insert siang memberitakan hal buruk, hal 

tersebut terlihat dari perolehan angka sebesar 82 persen dari rata-rata total 

keseluruhan pemberitaannya sesuai dengan etika komunikasi Islam. 
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Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Siti Aisah (2010) yang berjudul 

Implementasi Regulasi Penyiaran dalam Program Berita Kriminal Sergap di 

RCTI. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena 

dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa program berita kriminal SERGAP 

telah mengimplementasikan regulasi penyiaran khususnya pasal 48 ayat 4 

poin d (pembatasan adegan seks, kekerasan, dan sadisme).  

Keempat, Skripsi yang disusun oleh Silvia Maulina (2011), yang berjudul 

Implementasi Regulasi Penyiaran dalam Program Drama Reality Show 

“Realigi” di TRANS TV. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa tayangan “Realigi” kerap kali tidak sesuai 

dengan ketentuan pasal 36 ayat 1 yang menyebutkan bahwa isi siaran wajib 

mengandung informasi, pendidikan, hiburan, dan manfaat untuk pembentukan 

intelektualitas, watak, moral, kemajuan, kekuatan bangsa, menjaga persatuan 

dan kesatuan, serta mengamalkan nilai-nilai agama dan budaya bangsa. 

Tayangan “Realigi” juga belum mengimplementasikan P3SPS dengan baik 

dalam setiap tayangannya.  

Kelima, Skripsi yang disusun oleh Muhammad Rizal (2013), yang 

berjudul Analisis Program Mata Najwa Episode Sengketa Iman Di Metro TV.  

Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan 

data yang digunakan meliuti wawancara, observasi, dokumentasi dengan 

analisis data deskriptif. Penelitian ini bertujuan menjelaskan penjabaran 

penjabaran materi acara Mata Najwa untuk meluruskan berita masalah yang 

terjadi pada khalayak. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa program Mata 

Najwa Episode Sengketa Iman dalam menentukan tipik, segmentasi, 

narasumber dan alur cerita berita, keputusan akhir dari rapat redaksi 

ditentukan oleh eksekutif produser. Dengan demikian, Program Mata Najwa 

Episode Sengketa Iman tidak mengikuti ketentuan tahapan produksi program 
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televisi standart operasion producer (SOP) dimana yang berperan 

menentukan tema adalah produser.  

Penelitian yang berhasil peneliti himpun, berguna untuk menjelaskan 

perbedaan dan pembuktian bahwa penelitian ini bukan hasil plagiat. Peneliti 

mengakui adanya persamaan dan perbedaan dengan kelima penelitian yang 

peneliti gunakan sebagai tinjauan pustaka. Penelitian ini memiliki kesamaan 

lokus dengan tinjauan pustaka pertama, kelima, yakni memilih kesamaan 

menggunakan analisis isi namun tinjauan pustaka tersebut menggunakan 

analisis isi kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan analisis isi kualitatif. 

Sementara, tinjauan pustaka ketiga dan keempat memiliki kesesuaian karena 

membahas implementasi dari etika penyiaran dan regulasi penyiaran yang 

kedua fokus tersebut memiliki kesamaan. kemudian yang terakhir tinjauan 

pustaka kedua, memiliki kesamaan yakni memilih program televisi yang 

bermateri infotainment sebagai lokusnya dan sama-sama memilih TRANS 

TV. Dari kelima tinjauan pustaka yang digunakan peneliti, tidak ada penelitian 

yang memilki kesamaan secara keseluruhan. Ini menunjukan bahwa penelitian 

ini tidak mengandung unsur plagiasi dengan penelitian sebelumnya.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualititif adalah penelitian dengan berdasarkan pada 

data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka, dan 

tergolong dalam deskriptif yang artinya melukiskan variabel demi 

variabel, satu demi satu agar diperoleh data yang lebih valid dan 

menyeluruh (Rakhmat, 2005: 25).  

Adapun jenis pendekatan yang digunakan peneliti adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian ini menafsirkan dan menguraikan data yang 

bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan 

yang terjadi di dalam suatu masyarakat, perbedaan antar fakta yang ada 

serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi. Adapun tujuan utama dalam 
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menggunakan metode ini adalah menggambarkan secara sistematis fakta 

dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat (Sukardi, 

2009: 157).  

 

2. Definisi Konseptual 

Pada penelitian ini diperlukan konsep yang jelas bagi unsur-unsur 

masalah yang diteliti. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi perbedaan 

pengertian antara peneliti dengan pembaca, sehingga terjadi persamaan 

persepsi dalam penelitian ini, maka dibutuhkan definisi konseptual. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan  menguraikan beberapa batasan yang berkaitan 

definisi untuk menghindari kesalahpahaman pemaknaan. Peneliti 

memfokuskan tayangan „Rumpi No Secret‟ di episode 13 – 21 September 

2016. Beberapa definisi konseptual yang perlu diperjelas dan diberikan 

batasan diantaranya: 

a. Etika Penyiaran  

Etika penyiaran adalah aturan-aturan yang ada di dalam dunia 

penyiaran, menurut UU Penyiaran No 32 tahun 2002 yang telah diatur 

di (P3) Pedoman Perilaku Penyiaran dan (SPS) Standar Program 

Siaran. Fokus pada penelitian ini yaitu Standar Program Siaran (SPS) 

yang berisi tentang batasan-batasan, pelarangan, kewajiban, dan 

pengaturan penyiaran, serta sanksi berdasarkan Pedoman Perilaku 

Penyiaran yang ditetapkan oleh KPI. Adapun indikator pasal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pasal 9 tentang norma 

kesopanan, pasal 13 tentang hak privasi, pasal 14 tentang ketentuan 

masalah kehidupan pribadi, pasal 23 tentang adegan kekerasan, pasal 

24 tentang ungkapan kasar dan makian.  

b. Perspektif Materi Dakwah  

Dakwah melalui media merupakan salah satu cara agar tujuan 

dakwah tercapai dengan baik. Dengan adanya media massa (televisi) 

dapat membantu tercapainya tujuan dakwah secara langsung maupun 
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tidak langsung, dan juga mempermudah serta memperluas jangkauan 

dakwah.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sudut pandang materi 

dakwah sebagai pisau analisis. Materi dakwah adalah pesan-pesan 

dakwah Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek dan 

objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam Al-

Qur‟an maupun Sunnah Rasul-Nya. Secara global materi dakwah 

yang disampaikan dapat diklasifikasikan menjadi tiga pokok, yaitu 

masalah akidah, masalah syariat, dan masalah akhlak.  

 

3. Sumber dan Jenis Data 

Menurut Lofland dalam Moleong (2010: 157) sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal 

itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, 

sumber data tertulis, foto dan statistik. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari objek penelitian perseorangan, perkelompok, dan organisasi 

(Ruslan, 2006: 29). Data primer dalam penelitian ini berupa video 

tayangan „Rumpi No Secret‟ yang diperoleh dari youtube.com.  

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang 

sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan 

diberbagai organisasi atau perusahaan, termasuk majalah, jurnal, 

perbankan, dan keuangan (Ruslan, 2006: 30). Data sekunder yang 

digunakan peneliti untuk mendukung dan menguatkan penelitian ini 

adalah Standar Program Siaran yang telah ditetapkan oleh KPI.  
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi yaitu 

penelusuran dan perolehan data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, video dan lain 

sebagainya (Gunawan, 2013:178). Teknik ini merupakan langkah awal 

peneliti dalam mengumpulkan data dengan mengumpulkan data utama 

yaitu video tayangan program „Rumpi No Secret‟ di TRANS TV yang 

dijadikan sebagai objek penelitian.  

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam pola, kategori dan uraian dasar. Analisis 

data merupakan proses memerinci secara formal sehingga peneliti dapat 

menemukan tema dan merumuskan hipotesis yang akhirnya dapat 

membantu memperjelas maksud dan tujuan analisis data (Afifidin, dkk, 

2012: 145).  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis isi kualitatif. 

Menurut Budd dikutip dalam (Bungin, 2012: 187), analisis isi adalah suatu 

teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau 

suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi 

yang terbuka dari komunikator yang dipilih. Kemudian analisis isi dapat 

digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, baik surat kabar, 

berita radio, dan iklan televisi serta bahan-bahan dokumentasi lainnya. 

Penelitian dengan analisis isi (content analysis) digunakan untuk 

memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan melalui 

lambang terdokumentasi atau dapat didokumentasikan, sehingga diperoleh 

suatu hasil atau pemahaman terhadap isi pesan komunikasi yang 

disampaikan media massa, kitab suci, atau sumber yang lain secara 

objektif, sistematis, dan relevan secara sosiologis (Tobroni, 2001: 154). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan analisis isi 

deskriptif. Pendekatan jenis ini dimaksudkan untuk menggambarkan 
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secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu untuk menggambarkan 

aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan (Eriyanto, 2011: 47).  

Menurut Bungin (2007: 167) cara kerja atau logika analisis data ini 

sesungguhnya sama dengan kebanyakan analisis data kuantitatif. Peneliti 

memulai analisis dengan menggunakan kategori-kategori tertentu, 

mengklasifikasikan data tersebut sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu 

serta melakukan prediksi dengan teknik analisis tertentu pula. Adapun alur 

analisis dengan menggunakan teknik Content Analysis, yaitu: 

1. Pengumpulan data  

Data yang peneliti kaji dalam penelitian ini adalah berupa video dari 

tayangan program „Rumpi No Secret‟ di episode 13 – 21 September 

2016 dan data-data yang mendukung atau menguatkan penelitian ini 

seperti Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 

(P3SPS), website resmi KPI, kitab suci,buku, skripsi ataupun jurnal.  

2. Unit analisis data 

Unit analisis data dalam penelitian ini adalah sumber informasi yang 

diolah pada tahap analisis dengan menganalisis etika penyiaran dalam 

tayangan „Rumpi No Secret‟ di episode 13 – 21 September 2016 

berdasarkan sudut pandang materi dakwah.  

3. Kategorisasi data 

Setelah data terkumpul, pada tahap ini peneliti mengkategorisasikan 

yaitu menyusun data berdasarkan kategori atau penggolongan yang 

sesuai dengan unit analisis yang dikaji dari video tayangan „Rumpi No 

Secret‟ yaitu dengan menganalisis etika penyiaran yang memiliki 

keterkaitan dengan materi dakwah pada episode 13 – 21 September 

2016.  

4. Analisis data  

Setelah tahap pengumpulan data, kategorisasi dan klasifikasi data, 

kemudian peneliti mendeskripsikan materi dakwah di video tayangan 

„Rumpi No Secret‟  

 



13 
 

 
 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat  penelitian, dan metode penelitian. Metode penelitian 

terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, definisi konseptual, sumber dan 

jenis data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Selanjutnya bab 

pendahuluan ditutup dengan sistematika penulisan. 

BAB II : ETIKA PENYIARAN, MATERI DAKWAH  

Pada bab ini, peneliti membahas tentang variabel-variabel penelitian. Peneliti 

akan menguraikan  tentang pengertian televisi, karakteristik televisi, ciri siaran 

televisi, etika penyiaran, sistem penyiaran di Indonesia, Pedoman Perilaku 

Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS), dan materi dakwah. 

BAB III : GAMBARAN UMUM ‘RUMPI NO SECRET’ EPISODE 13 - 

21 SEPTEMBER 2016 DI TRANS TV 

Gambaran umum objek penelitian menguraikan tentang objek yang diteliti. 

Pada bab ini, peneliti menguraikan tentang profil media TRANS TV, struktur 

organisasi TRANS TV, program – program TRANS TV, profil „Rumpi No 

Secret‟,  data tayangan „Rumpi No Secret‟ episode 13 – 21 September 2016, 

keterkaitan Standar Program Siaran dengan materi dakwah di tayangan 

„Rumpi No Secret‟  

BAB IV : ANALISIS ETIKA PENYIARAN DAN MATERI DAKWAH  

DALAM TAYANGAN ‘RUMPI NO SECRET’  

Pada bab ini, peneliti menganalisis etika penyiaran dalam tayangan „Rumpi 

No Secret‟ yang berisi analisis yang merupakan kemampuan meneliti 

menganalisa dan mengkaji etika penyiaran dan materi dakwah dalam program 

„Rumpi No Secret‟ di TRANS TV.  

BAB V : PENUTUP 

Penutup berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan erat dengan  peneliti ini.  
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